BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian PT. Pos Indonesia.


PT. Pos Indonesia adalah penyedia jasa layanan pengiriman bernilai tinggi dengan daya saing  global yang dikelola oleh pemerintah dengan tujuan melayani masyarakat dan pemerintah.
2.2.  Surat Pos

2.2.1 Pengertian Surat Pos

Surat Pos adalah himpunan surat, kartu pos, barang cetakan, surat kabar seko gram, warkat pos dan bungkusan kecil.

 2.2.2 Jenis – Jenis Surat Pos
1. Surat adalah informasi secara tertulis atau terekam yang dikirimkan dengan persyaratan tertentu.

2. Surat Kabar adalah warta harian yang memenuhi persyaratan tertentu.

3. Bingkisan Kecil adalah kiriman dalam bentuk bungkusan kecil dengan bentuk dan ukuran tertentu.

4. Barang Cetakan adalah hasil penggandaan baik secara manual atau mesin dan memenuhi persyaratan tertentu.

5. Seko Gram adalah tulisan atau cetakan rekaman untuk kepentingan atau keperluan tuna netra dengan persyaratan tertentu.

6. Warkat Pos adalah salah satu bentuk pengiriman berita yang ditulis dalam selembar kertas dengan ukuran dan bentuk tertentu.

7. Kartu Pos adalah media berita dalam bentuk kartu dan harus di kirim secara terlepas tanpa ban, tanpa sampul, dan tanpa bungkusan yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran maksimal 120 X  235 mm, dengan toleransi 2,5 mm atau 90  X  140  mm, dengan toleransi 2 mm. Kartu Pos harus berbentuk persegi panjang dengan berat minimal 1,5 gram dan berat maksimum 3 gram, dan ketebalan minimal 0,2mm sedangkan ketebalan maksimalnya 0,5 mm.


2.2.3. Tarif Surat Pos

     2.2.3.1.  Penyesuaian Tarif Pos

Berdasarkan keputusan Mentri Perhubungan Nomor KM. 32 Tahun 2002 Tanggal 21 Juni 2002 tentang tarif dasar jasa pos dalam negeri dan luar negeri, maka terhitung mulai tanggal 1 Juli 2002 tarip pengiriman surat pos untuk tujuan pengiriman dalam negeri maupun untuk tujuan pengiriman luar negeri, disesuaikan seperti yang tercantum dibawah ini  :

TARIF JASA POS DASAR DALAM NEGERI.

	JenisKiriman
	Tingkat Berat
	Tarif

	
	
	Lokal/Kol A
	Antar Kota

	
	
	
	Dalam prop
	Antar prop

	Surat
	>                  s/d 20 gr
	Rp. 1000
	Rp. 1500
	Rp. 1500

	
	>          20gr s/d 50 gr
	Rp. 1300
	Rp. 1800
	Rp. 2300

	
	 >      50 gr s/d 100 gr
	Rp. 1500
	Rp. 2500
	Rp. 2800

	
	>     100 gr s/d 250 gr
	Rp. 2000
	Rp. 3000
	Rp. 3300

	
	>      250 gr s/d 500gr
	Rp. 2500
	Rp. 4000
	Rp. 4200

	
	>   500 gr s/d 1000 gr
	Rp. 3000
	Rp. 5500
	Rp. 6000

	
	> 1000 gr s/d 2000 gr
	Rp.5000
	Rp. 8000
	Rp. 9000

	Warkat pos
	
	Rp. 500
	Rp. 500
	Rp. 500

	Kartu pos 
	
	Rp. 1000
	Rp. 1000
	Rp. 1000

	Seko gram
	
	Tanpa biaya
	Tanpa biaya 
	Tanpa biaya



2.2.4.   Tempat Pengeposan

Tempat pengeposan dapat dilakukan dikantor Pos itu sendiri, melalui bis surat, loket kantor pos, pos keliling desa, agen pos, pos desa dan pos pedesaan yang dikerjakan oleh petugas kecamatan.


2.2.5.   Cara Pembayaran atau Pelunasan

Cara pembayaran atau pelunasan dari pengiriman jasa pos dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut  :

1. Tunai apabila jumlahnya lebih dari 100 lembar atau dilakukan dengan menggunakan mesin prangko.

2. Prangko yaitu dengan cara menempelkan prangko pada surat tersebut.

     2.2.5.1.  jenis – jenis perangko
1. Prangko Definitif adalah prangko yang di cetak dengan masa berlaku tidak terbatas dengan jumlah yang tidak terbatas pula dan mengambil tema gambar sepeti gambar – gambar presiden, pemandangan alam, binatang – binatang yang dilindungi, gambar pahlawan dan lain sebagainya.

2. Prangko Peringatan adalah prangko yang di cetak dengan maksud dan tujuan untuk memperingati suatu kejadian misalnya seperti hari kemerdekaan, hari pahlawan, dan kejadian – kejadian penting lainnya.

3. Prangko Amal adalah prangko yang di cetak dengan tujuan hasil dari penjualan prangko tersebut akan disumbangkan kepada suatu lembaga atau suatu institusi, tergantung dari tema prangko amal tersebut, contoh : prangko Yabina.

4. Prangko Prisma adalah prangko yang dicetak dengan menggunakan gambar atau tema gambar yang di pesan sesuai dengan pesanan, dan pesanan minimal harus 100 lembar di tambah dengan biaya Rp. 25.000,- 

5. Prangko Filateli adalah prangko yang dicetak khusus untuk keperluan para Filatelis dengan jumlah cetakan yang sangat terbatas .
     2.2.5.2. Tarif perangko
Dua macam tarif dari perangko antara lain :
      a.   Forto adalah biaya dasar untuk pengiriman surat.
      b.   Bea adalah biaya tambahan untuk pengiriman surat.
2.3.  Kiriman Paket Pos
2.3.1 Pengertian dari paket pos

Paket pos adalah kemasan yang berisi barang dengan ketentuan – ketentuan sebagai berikut  :

a. Paket darat atau laut dengan berat maksimal 40 kilogram.

b. Paket udara dengan berat maksimal 30 kilogram.

c. Batas ukuran paket pos adalah sisi yang terpanjang tidak boleh melebihi panjang 1,5 meter dan jumlah panjang tidak boleh melebihi 3 meter.

2.3.2.  Jenis – jenis paket pos


Paket pos terdiri dari beberapa jenis, antara lain :

1. Paket Pos biasa adalah paket pos yang di kirim melalui darat atau laut dan masih dalam wilayah Negara Indonesia dan diperlakukan secara biasa, tarif yang dikenakan berdasarkan tabel.

2. Paket Pos Kilat Khusus adalah paket pos yang dikirimkan melalui udara dan masih di dalam wilayah Indonesia yang diperlakukan secara kilat khusus denga waktu tempuh 2 X 24 jam setelah paket diberangkatkan, dan tarif yang dikenakan berdasarkan yang tercantum di dalam tabel.

3. Paket Pos Optima adalah paket pos dengan bentuk kemasan bebas, biasanya dengan ukuran yang bebas dan beratnya bisa lebih dari 40 kilogram, contohnya pengiriman sepeda motor, alat – alat elektronik dan lain sebagainya dengan biaya yang di hitung dengan berdasarkan negosiasi antara kedua belah pihak           (pihak pengirim dan PT. Pos) dan waktu tempuhnya diperlakukan dengan waktu tempuh paket pos biasa. Dan Paket Pos Optima terbagi menjadi dua jenis, yaitu paket pos optima biasa dan paket pos optima kilat khusus. Paket pos optima biasa adalah paket pos yang diperlakukan secara biasa melalui darat atau laut sedangkan paket pos optima kilat khusus diperlakukan secara kilat khusus yaitu melalui udara.
4. Paket Pos Luar Negeri paket pos yang dikirim dari dan ke luar negeri dengan menggunakan jasa pengiriman melalui udara.
2.3.3.  Cara Pengiriman Paket Pos
            Pengiriman paket pos terbagi menjadi 3 antara lain :

a. Pengiriman melalui darat.

b. Pengiriman melalui laut.

c. Pengiriman melalui udara.

Berdasarkan kecepatan pengerjaanya kiriman paket pos ini dapat di golongkan menjadi dua jenis, antara lain :

1. Paket Pengiriman Prioritas adalah paket pengiriman yang dilakukan melalui rute cepat atau rute udara dengan prioritas khusus.

2. Paket Pengiriman Non Prioritas adalah paket pengiriman dengan biaya lebih murah jika dibandingkan dengan paket kiriman prioritas tetapi dengan resiko waktu yang di tempuh lebih lama karena menggunakan rute darat dan laut.

2.4.  Kiriman wesel pos

2.4.1.  Pengertian dari Wesel Pos

Wesel pos adalah jasa pengiriman uang melalui kantor pos. layanan wesel pos merupakan salah satu produk dari PT. Pos dari sub bisnis keuangan, layanan ini memberikan jasa pelayanan berupa pengiriman dan pembayaran uang yang meliputi seluruh wilayah Negara Indonesia.


2.4.2 Jenis – jenis Wesel Pos


Berdasarkan jenisnya wesel pos terdiri dari 3 bagian, antara lain :

1. Wesel Pos Prima adalah wesel pos yang sudah ada waktu kirim tambahan atau bisa diuangkan waktu sesampainya dikantor pos.

2. Wesel Pos Standar adalah wesel pos yang baru dapat diuangkan pada waktu yang telah ditentukan.

3. Wesel Pos Berlangganan adalah salah satu bentuk pelayanan wesel pos yang memungkinkan pihak penerima wesel dapat menerima uang wesel dengan tepat waktu setiap bulannya.
2.4.3.  Proses Pengiriman Wesel Pos
Pada proses pengiriman wesel pos kantor pos melibatkan dua kantor pos atau lebih, yaitu pihak kantor pos pengirim wesel pos dan pihak penerima wesel pos.

I.  Kantor Pengirim melakukan kegitan – kegiatan sebagai berikut :

a. Pengirim mengisi model Wp I (Wesel Pos ) sebanyak rangkap dua lalu menyerahkannya kepada pengawas loket, kemudian pengawas loket memeriksa kebenaran pengisian model Wp I ( Wesel Pos ).

b. Petugas loket menetapkan biaya pengiriman yang harus dibayar, menandatangani, membubuhkan cap tanggal komponen biayanya sesuai yang dikenakan dengan daftar, dan menetap asuransi pengiriman sebesar Rp. 500,- serta menetapkan PPNnya.

c. Petugas pengawas loket menerima uang dan biaya yang dikenakan pada pengirim wesel.

d. Lembar dua pada WpI ( Wesel Pos ) diserahkan pada pengirim. Tetapi sebelumnya petugas loket telah terlebih dahulu memasukan data yang ada pada SIMWEPOS ( Sitem Aplikasi Pengiriman Uang Melalui Wesel Pos ).

e. Petugas loket mencetak validasi sebagai tanda wesel yang akan dikirimkan telah terlebih dahulu dimasukan datanya yang pada akhir dinas akan dilakukan pengiriman data kepada kantor tujuan.

f. Petugas loket akan mencetak atau mengisi  Wp 3 ( daftar wesel pos yang dikirimkan ) dan merekapitulisasi pengiriman wesel pos.

II.  Kantor Tujuan atau Penerima akan melakukan kegiatan – kegiatan sebagai berikut :  

a. Setiap hari petugas loket di kantor tujuan melakukan pengambilan data yang meliputi data wesel pos yang akan dibayarkan dan data wesel pos yang telah dibayarkan.

b. Setelah semua data terambil selanjutnya dilakukan pencetakan model Wp 2    ( wesel pos yang akan dibayarkan ).

c. Selanjutnya dilakukan pencetakan Wp 15 ( Daftar wesel pos yang diterima untuk dibayarkan ).

d. Kemudian melakukan pencetakan Wp 15 R ( rekapitulisasi daftar wesel pos yang diterima ).

e. Wesel pos di sortir atau disesuaikan dengan kantor bayar.

f. Wp 2 (Wesel Pos Yang akan Dibayarkan ) kemudian diserahkan kepada petugas ekspedisi untuk dikirimkan kepada penerima wesel dan wesel pos untuk kantor cabang diserahkan kepada supervisor PKC ( Pemeriksa Kantor Cabang ) untuk dikirimkan kepada kantor cabang pengirim masing – masing.

g. Pada tahap akhir penerima wesel pos menguangkan wesel kepada kantor bayar dan pada saat proses menguangkan sipenerima harus membawa bukti Wp2 ( Wesel Pos yang akan dibayarkan ) dan menbawa surat keterangan pribadi.

Dengan berkembangnya teknologi pada saat ini PT. Pos telah menerapkan pelayanan wesel pos elektronik yang sangat berpengaruh pada proses kecepatan penyampaian kiriman uang.

Wesel Pos Elektronik adalah merupakan salah satu produk unggulan PT. Pos. layanan wesel pos ini mampu melaksanakan pengiriman wesel yang mencakup seluruh wilayah Negara Indonesia. Dan jika pihak penerima wesel telah memiliki rekening maka akan dapat langsung menerima wesel pos elektronik ini dan langsung dapat diuangkan dikantor pos terdekat. Sedangkan waktu pengiriman wesel pos elektronik ini hanya memakan waktu kurang lebih 12 jam dari waktu pada saat pengiriman.

 Masa berlaku wesel pos adalah pada saat saat bulan penyetoran ditambah lima bulan berikutnya dan masa kadaluarsa selama dua tahun. Tetapi untuk pengiriman wesel pos pihak PT. Pos memiliki kendala yaitu masih adanya kantor pos yang masih tidak memiliki jaringan atau tidak dimasukan kedalam jaringan jasa pengiriman wesel pos.
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